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Abstrak. The lack of student participation in the learning space is our shared urgency in overcoming this
phenomenon. The aim of this research is to determine the effect of implementing the crossword maze
learning media on the learning outcomes of phase C students at SDN Pakandangan Sangrah. The research
method we use is descriptive qualitative. The population in this study was 11 class V students at SDN
Pakandangan Sangrah. The data collection instrument is field observation. The results of this research
show significant and prominent changes before and after using the learning media that we implemented. If
it is a percentage, the participation rate increases from 40% to 95%. The results of this research show that
the crossword maze media has a positive impact on educators and students' learning. It can be concluded
that there is a significant influence from the implementation of the crossword maze learning media in phase
C of SDN Pakandangan Sangrah.
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Abstrak. Kurangnya partisipasi siswa dalam ruang pembelajaran merupakan urgensi kita bersama dalam
mengatasi fenomena tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh implemantasi media
pembelajaran labirin teka teki silang terhadap hasil belajar siswa fase C SDN Pakandangan Sangrah.
Motode penelitian yang kami gunakan adalah kualitatif deskriptif. Populasi pada penelitian ini siswa kelas
V SDN Pakandangan Sangrah yang berjumlah 11 orang. Instrumen pengumpulan data yaitu dengan
penelitian lapangan. Hasil penelitian ini menunjukan perubahan yang signifikan dan menunjol dari sebelum
dan sesudah menggunakan media pembelajaran yang kami terapkan. Jika dipersentasekan maka tingkat
partisipasi meningkat dari 40 % menjadi 95 %. Hasil penelitian ini menunjukan media labirin teka teki
silang berdampak positif terhadap pendidik maupun dalam pembelajaran peserta didik. Dapat disimpulkan
ada pengaruh yang signifikan dari implementasi media pembelajaran labirin teka teki silang pada fase C
SDN Pakandangan Sangrah.

Kata Kunci: Implementasi; Media Labirin Teka Teki Silang; Partisiasi Belajar

PENDAHULUAN

Media Pembelajaran merupakan bagian menyatu dari keseluruhan sistem dan
prosespembelajaran,artinyamediapembelajaranmenentukanterhadap kegiatan pembelajaran dan
merupakan unsur yang sangat penting dalam pembelajaran. Media pembelajaran yang
diperuntukan sebagai alat peraga konkret atau nyata dihadirkan sebagai penunjang sebuah proses
pembelajaran. Tidak hanya itu media belajar juga menjadikan tranformasi ilmu dari pendidikke
siswa menjadi efektif dan menyenangkan.Hal tersebeut memiliki korelasi erat dengan suksesnya
cita cita pendidikan yaitu mencerdasakan kehidupan bangsa.
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Pendidikan merupakan salah satu elemen vital dalam pembangunan dan penguatan
intelektual masyarakat. Pendidikan yang diperuntukan sebagai upaya dalam mempersiapkan
generasi muda agar Fleksible atau menyesuaikan dengan perkembangan zaman, pasti didalamnya
terdapat beberapa aspek penunjang keberhasilan dan keefektifan pendidikan. Pendidikan yang
menjadi penentu kualitas SDM ( Sumber daya manusia) tidak akan terlepas dari media, hasil, dan
metode pembelajaran. Dalam sebuah kutipan buku dikatakan bahwa, pendidikan merupakan soft
skill yang harus terus dikembangkan, karena pendidikan menjadi salah satu kunci menjadi negara
maju (Mukhlisi, 2021:54). Maka dengan itu, pendidikan harus diselenggarakan dengan sebaik
mungkin agar menghasilkan siswa yang berkualitas dan berintegritas.

Partisipasi siswa dalam ruang pembelajaran dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah
satunya dengan penggunaan media pembelajaran. Daya tarik yang diberikan oleh media
pembelajaran menjadikan penyampaian materi lebih efektif dan efisien. Hal tersebut telah tertera
pada Permendiknas No. 16 Tahun 2007 dinyatakan bahwa pendidikharus memiliki kemampuan
menggunakan media pembelajaran dan sumber belajar yang relevan dengan karakteristik siswa
dan mata pelajaran yang diampu untuk mencapai tujuan pembelajaran secara utuh. Kewajiban
dalam landasan hukum tersebut menjadikan pendidikwajib untuk memiliki kemampuan dalam
menggunakan media pembelajaran.

Problematika yang sering ditemui dunia pendidikan adalah lemahnya proses pembelajaran.
Urgensi dalam Proses pembelajaran salah satunya kurangnya minat atau pertisipasi belajar siswa
terhadap penyampaian materi oleh guru. Fenomena tersebut diakibatkan karena kurangnya alat
peraga atau media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disampaikan . Keterbatasan
media pembelajaran mengakibatkan persentase partisipasi dan keberhasilan belajar siswa menjadi
menurun.Proses pembelajaran secara didaktis psikologis media pembelajaran sangat membantu
perkembangan psikologis anak dalam hal belajar. Dikatakan demikian sebab alat bantu mengajar
berupa media pembelajaran sangatmemudahkan siswa dalam belajar karena media dapat
membuat hal-hal yang abstrak menjadi lebih konkret (Supriyanto, 2018:15).

Hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas V SDN Pakandangan Sangrah
menunjukan bahwasanya keaktifan siswa masih cenderung kurang parsitipatif. Berdasarkan data
di lapangan keterangan dari pendidik, penggunaan media dalam setiap mata pelajaran diterapkan
sistem bergilir dikarenakan media yang terbatas, juga media yang digunakan bisa terbilang
monoton karena media tersebut hanya berupa proyektor. Partisipasi siswa yang rendah
mengakibatkan ruang kelas menjadi kurang menarik, materi belajar yang diberikan oleh pendidik
pun tidak bisa diterima secara maksimal dikarenakan siswa merasa tertekan dan bosan dalam
pembelajaran.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Talizaro (Tafano, 2018: 21) yang menyatakan
bahwa media pembelajaran berperan dalam membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan
dapat mengatasi kebosanan dalam belajar . Dengan demikian, melalui media pembelajaran dapat
membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan efisien. Hal yang senada dikemukakan oleh
pakar pendidikan bahwasanya dalam jurnalnya ‘“Peranan Media Dalam Pembelajaran™ yang
menyatakan bahwa media pembelajaran sangat penting dalam memberikan informasi ataupun
pengajaran sehingga dapa meningkatkan ketertarikan para pembelajar sehingga informasi mudah
diterima.

Media pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif manjadikan pertisipasi siswa
meningkat, implementasi media pembelajaran labirin teka teki silang pada siswa kelas V ( fase C
) diharapkan meningkatkan partisipasi, dikarenakan penggunaan media yang kreatif, unik dan
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menarik untuk dimainkan. Penelitian ini juga menjadi sebuah indikator untuk mengukur
bagaimana keberhasilan pembelajaran yang didukung dengan media pembelaran.

KAJIAN TEORI

Dalam mendukung penelitian ini, terdapat beberapa teori yang digunakan dalam
mendalami penelitian tentang Implementasi Media Labirin Teka Teki Silang. Berikut beberapa
teori yang dijadikan tinjauan pustaka.
Implementasi

Menurut Mulyadi (2015:12), implementasi mengacu pada tindakan untuk mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan dalam suatu keputusan. Tindakan ini berusaha untuk mengubah
keputusan-keputusan tersebut menjadi pola-pola operasional serta berusaha mencapai
perubahanperubahan besar atau kecil sebagaimana yang telah diputuskan sebelumnya.
Implementasi pada hakikatnya juga merupakan upaya pemahaman apa yang seharusnya terjadi
setelah program dilaksanakan.
Media pembelajaran

Sadiman (2008:7) menjelaskan media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima pesan. Dalam hal ini adalah
proses merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses
belajar dapat terjalin. Berdasarkan pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. Dalam
interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran berupa materi pembelajaran kepada
siswa.
Labirin

Labirin merupakan sebuah sistem jalur yang rumit, berliku-liku, serta memiliki banyak
jalan buntu. Labirin bisa menjadi permainan di atas kertas, tetapi dapat juga dibuat dengan skala
besar dengan menggunakan tanaman yang cukup besar untuk dilewati dapat juga dengan tembok
ataupun pintu-pintu. Dahulu labirin digunakan untuk mengurung Minotaur, yaitu makhluk
mitologi Yunani.
Teka Teki Silang

Teka-teki silang, sering juga disingkat dengan TTS, adalah suatu permainan kata yang
biasanya berbentuk serangkaian ruang-ruang kosong berbentuk kotak berwarna hitam dan putih.
Tujuan dari permainan ini adalah untuk mengisi kotak-kotak putih dengan huruf, membentuk kata
atau frasa tertentu, dengan menyelesaikan petunjuk yang mengarah ke jawaban tertentu. Kotak
yang berwarna hitam (atau warna lainnya) biasanya digunakan untuk memisahkan kata atau frasa
yang berbeda.
Partisipasi Peserta didik

Partisipasi siswa berarti keikutsertaan siswa dalam suatu kegiatan yang ditunjukkan dengan
perilaku fisik dan psikisnya. Belajar yang optimal akan terjadi bila siswa berpartisipasi secara
tanggung jawab dalam proses belajar. Keaktifan siswa ditunjukkan dengan partisipasinya.
Keaktifan itu dapat terlihat dari beberapa perilaku misalnya mendengarkan, mendiskusikan,
membuat sesuatu, menulis laporan, dan sebagainya. Partisipasi siswa dibutuhkan dalam
menetapkan tujuan dan dalam kegiatan belajar dan mengajar (Hasibuan & Moedjiono, 2006 : 7).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskirptif, yaitu penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuanyang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunaka
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nprosedur prosedur statistik atau cara cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan metode penelitian dan wawancara. Data yang dihasilkan dari
metode penelitian bersifat sekunder. Data sekunder umumnya bersifat pelengkap atau biasanya
dijadikan alat pengujian untuk data primer yang sudah didapatkan. Metode peneltian dan teknik
pengambilan data yang kami pilih dalam penelitian ini untuk menggambarkan keadaan yang
terjadi dalam ruang pembelajaran khususnya pada siswa kelas V SDN Pakandangan Sangrah.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Implementasi media Labirin Teka-Teki Silang merupakan sebuah langkah awal untuk
meningkatkan parsisipasi siswa kelas V SDN Pakandangan Sangrah. Konsep media Labirin yang
berbentuk teka teki dan dipadupadankan dengan materi pembelajaran maka akan menarik minat
dan partisipasi siswa dalam belajar. Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur
bagaimana tingkat partisipasi siswa kelas V Pakandangan Sangrah sebelum dan setelah penerapan
media belajar Labirin Teka Teki Silang.

Media Labirin Teka Teki Silang

Di zaman globalisasi saat ini pendidikan sangatlah menjadi hal yang fundamental atau
elemen yang paling terpenting. Pendidikan yang merupakan soft skil dari sebuah negara
menjadikan pendidikan sebagai landasan diberbagai aspek. Metode dan model yang manjadi
kunci suksesnya pembelajaran dalam kelas menjadi hal yang sangat krusial, karena mengingat
jika seorang siswa tidak fleksible atau tidak bisa mengikuti perkembangan zaman maka
pembelajaran dalam ruang kelas akan terpaku dan monoton. Dan ketika terjadi kemonotonan
dalam ruang kelas otomatis ilmu yang di berikan tidak akan terserap secara maksimal. Model
pembelajaran yang inovatif memang menjadi salah satu kunci dalam efisiensi pembelajaran.
Dalam Penelitianini saya mengangkat model pembelajaran berjudul labirin Teka Teki Silang.

Labirin yang notabenenya merupakan teka teki berfikir dan teka-teki menuju tujuan akhir
bisa membuatsetidaknya siswa berfikir dan andrenalinnya dalam pembelajaran meningkat,
konsep labirin yang dikaitkan dengan materi beljar bisa menjadikan siswa belajar sekaligus
bermain teka teki.Pengelompokkan di dalam permainan labirin ini juga menjadikan chemistry
atau kekompakan antar sesama siswa menjadisemakin erat, karena di dalam model pembelajaran
ini terdapat sebuah masalah yang harus di pecahkan bersama.

Kemudian penyematan eleman lagu lagu daerah berguna untuk tidak menghilangkan nilai
budaya asli dari daerah mereka masing masing, pelestarian lagu lagu daerah ini memang sangatlah
penitng karena memang ketika melihat siatuasi saat ini anak anak usia dini sudah jauh dari kata
bahasa daerah atau bahasa madura, mereka cenderung telah dijejali dengan bahasa nasional.
Bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia memang wajib dan harus seluruh pelajar atau siswa
menguasainnya, tetapi ingat, ada bahasa yang memang otentik dan harus terus dilestarikan yaitu
bahasa daerah masing masing. Maka dari itu, lagu daerah di sini diharapkan untuk bisa
memberikan wawasan dan pengetahuan terhadap siswa yang notabene masih generasi baru agar
nilai nilai kedaerahan pada anak negeri tetap lestari dan tidak punah karena perkembangan zaman

Derek Rowntree memaparkan media pembelajaran berfungsi membangkitkan motivasi
belajar, mengulang apa yang telah dipelajari, menyediakan stimulus belajar, mengaktifkan respon
peserta didik, memberikan balikan dengan segera dan menggalakkan latihan yang serasi.
Pendapat Derek Rowntree di atas tentang fungsi media pembelajaran dapat diketahui bahwa
media pembelajaran memiliki fungsi untuk meningkatkan keinginan dan memberikan rangsangan
kepada siswa untuk belajar.
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Labirin Teka Teki Silang merupakan media pembelajan yang baru kami buat dan baru
diimplementasikan perdana pada penelitian ini. Media ini terinspirasi oleh labirin yang memiliki
jalur bekelok-kelok untuk mencapai garis finish atau tempat yang dituju. Dikombinasikan dengan
teka teki silang, konsep media pembelajaran ini akan menarik minat dan meningkatkan partisipasi
peserta didik. Konsep teka teki dan cara berfikir kritis pada media ini menjadikan media Labirin
Teka Teki Silang tidak hanya menarik untuk diterapkan dalam pembelajaran tetapi juga akan
merangsang daya kritis dan kreatif peserta didik.

Pada media labirin ini, kami mebentuknya dengan model tiga dimensi agar lebih memberi
kesan nyata dan daya tarik pada peserta didik, dengan berbahankan kardus tebal media labirin ini
dibuat sedemikian rupa mebentuk jalur teka teki seperti labirin. Sistematika bermain dalam media
ini sudah tertera jelas pada sintaks pembelajaran yang kami paparkan seperti berikut. Sebelum
masuk pada sistematika permainan maka siswa akan dibagi menjadi tiga kelompok dengan 1
siswa sebagai ketua kelompok. Kemudian siswa diminta untuk mengikuti sistematika bermain
seperti berikut :

a. Dalam menggerakkan pion di labirin harus berjalan secara horisontal atau vertikal tidak
boleh berbelok langsung atau menyerong.

b. Ada tiga jalur atau tiga garus permulaan pada setiap pinggir labirin, ketiga garus start
tersebut memiliki jalur atau rute yang berbeda, setiap kelompok akan diminta untuk
berdiskusi untuk menentukan dimana jakur labirin yang paling tercepat untuk menuju garis
finis.

c. Ketika telah menentukan dimana tempat start mereka akan dimulai mereka akan diminta
untuk adu cepat untuk sambung lagu, lagu di sini bisa meliputi lagu daerah atau lagu lagu
nasional, ketika pendidikmenyetelkan lagu lagu tersebut pendidik akan melakukan pause
lagu dan meminta dengan adu cepat kepada siswa untuk mengacungkan tangan sebagai
tanda kesiapan utntuk melanjutkan lagu.

d. Kelompok yang terlebih dahulu mengacungkan tangan dan benar dalam menyambung atau
melanjutkan lagu akan diberi reward yaitu bisa memilih tempat start yang menurut mereka
memiliki rute tercepat.

e. Kemudian dilanjutkan sampai semua kelompok memiliki tempat start masing masing,
mereka akan diberi pertanyaan sesuai dengan materi yang disampaikan.

f. Akan ada 2 sesi dalam perjalanan labirin ini. Sesi pertama yaitu pertanyaanyang khusus
diperuntukkan untuk tiap tiap kelompok. (2 pertanyaan atau menyesuaikan dengan materi).
Sesi ke 2 ini yaitu pertanyaan dengan sistem adu cepat, jadi tiap tiap kelompok boleh
menjawab (2 pertanyaan/menyesuaikan).

g. Dalam menjawab pertanyaan tiap kelompok boleh melakukan diskusi selama 30 detik
untuk menjawab.

h. Setiap kelompok yang menjawab benar boleh melangkah sebanyak 1 langkah yaitu
hanya lurus secara vertikal dan horizontal.

i. Karena ada teka teki silang pada media pembelajaran ini maka, tiap kelompok yang 1
langkah lagi akan mencapai garis finish maka akan rintangan terakhir yaitu dengan
menjawab teka teki silang yang telah pendidiksiapkan, dalam teka teki silang tersebut
dumuat dengan pertanyaan seputar materi yaitu tentang perumusan pancasila.

j- Kelompok yang benar menjawab teka teki silang dan mencapai garis finis akan menjadi
pemenang.

5 _JMIA - VOLUME 1, NO. 5, OKTOBER 2024



IMPLEMENTASI MEDIA LABIRIN TEKA TEKI SILANG UNTUK MENINGKATKAN
PARTISIPASI BELAJAR SISWA FASE C SEKOLAH DASAR

Partisipasi Siswa Sebelum Penggunaan Media Pembelajaran Labirin Teka Teki Silang

Pada Penelitian ini kami melakukan 2 kali penelitian ke sekolah. Pada penelitian pertama,
kami melakukan penelitian pada hari kamis tanggal 16 Mei 2024, di jam 08:00 WIB. Kami
melakukan penelitian pada siswa kelas V di SDN Pakandangan Sangrah. Siswa Kelas V
berjumlah 11 orang dengan 3 orang laki laki dan 9 orang perempuan. Dalam Penelitian ini kami
akan menganalisi bagaimana partisipasi perserta didik dalam ruang pembelajaran tanpa
menggunakan media pembelajaran. Ada beberapa indikator yang kami pakai dalam menganalisis
partisipasi peserta didik. Cakupanpartisipasi yang dikemukakan beberapa praktisi pendidikan
bahwa Partisipasi mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan berpatisipasi dalam suatu
kegiatan. Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan beberapa poin keaktifan peserta didik.

Pada penelitian pertama, kami melakukan penelitian pada hari kamis tanggal 16 Mei 2024,
dijam 08:00 WIB. Kami melakukan penelitian pada siswa kelas V di SDN Pakandangan Sangrah.
Siswa Kelas V berjumlah 11 orang dengan 3 orang laki laki dan 9 orang perempuan. Dalam
Penelitian ini kami akan menganalisi bagaimana partisipasi perserta didik dalam ruang
pembelajaran tanpa menggunakan media pembelajaran. Ada beberapa indikator yang kami pakai
dalam menganalisis partisipasi peserta didik. Aspek partisipasi siswa dalam menerima pelajaran
pada indikator siswa memperhatikan penjelasan materi yang diberikan oleh guru, siswa kurang
memeprhatikan apa yang disampaikan oleh pendidik terbukti pada 11 orang siswa hanya 4 orang
yang merespon aktif ketika pendidik menyampaikan materi.

Ketika pendidik memberikan pertanyaan hanya 2 sampai 5 siswa yang menjawab
pertanyaan dari guru, dalam aspek keaktifan berkelompok penyelesaian tugas kelompok yang
diberikan oleh pendidik, siswa tidak melakukan diskusi pada keseluruhan pada anggota
kelompok, seperti contoh ada 4 orang dalam satu kelompok yang berdiskusi hanya 2 orang saja.
Dalam aspek pengajuan pertanyaan dari 11 siswa hanya ada 2 siswa yang mengajukan pertanyaan
terkait materi pembelajaran. Memasuki sesi presentasi ada di mana waktu setiap kelompok di
instruksikan untuk kedepan mengerjakan sebuah soal dan untuk atensi siswa terhadap kelompok
yang mengerjakan soal masih kurang memperhatikan karena ada siswa yang masih berbicara
dengan teman sebangkunya.

Indikator di atas merupakan beberapa poin untuk mengukur partisipasi belajar peserta
didik, selanjutnya kami melakukan wawancara terhadap pendidik yang saat itu mengajar ruang
kelas V yaitu bapak Habibullah. Pada beliau kami mengajukan beberapa pertanyaan terkait media
pembelajaran. Pada poin pertama kami menanyakan seberapa sering ruang pembelaran ini
menggunakan media, dani keterangan beliau mengatakan bahwasanya dikelas V ini dalam satu
bulan menggunakan 4 kali media dengan porsi 1 minggu 1 kali, dan untuk hari penggunaanya
kondisional atau bisa berubah rubah(kondisional) karena media yang digunakan yaitu proyektor
hanya 1 di sekolah SDN Pakandangan Sangrah. Pada poin kedua kami menanyakan dampak dan
perbandingan ketika menggunakan media dan tidak menggunakan media dalam pembelajaran,
dari pemaparan pak Habibullah dikatakan bahwa ketika beliau menggunakan media dalam
pembelajaran makan siswa akan memiliki atensi dan partisipasi lebih pada pembelajaran saat itu,
siswa menjadi lebih kondusif, fokus,dan teratur dikarenakan penggunaan media ini memiliki daya
tarik lebih terhadap peserta didik. Dan ketika mereka tidak menggunakan media pembelajaran
maka untuk mencapai kondusifitas dan efektifitas dalam pembelajaran makan beliau membawa
siswa untuk belajar diluar kelas (outdoor). Tetapi memang kembali lagi ketika pembelajaran
dalam ruang kelas dan tanpa media, siswa cenderung akan lebih pasif dan tidak memperhatikan
pembelajaran ujar pak Habibullah.
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Intinya pada penelitian pertama kami dapat disimpulkan bahwa di sekolah SDN
Pakandangan Sangrah telah menggunakan sebuah media pembelajaran berbasi teknnologi, tetapi
karena keterbatasan perangkat media pembelajaran ini maka, untuk lebih mengkodusifkan siswa
ada beberapa metode yang diterapkan oleh pendidik untuk lebih meningkatkan partisipasi peserta
didik. Dan dapat dilihat juga dalam beberapa indikator yang kami pakai, ketika dalam ruang
pembelajaran tidak menggunakan sebuah media maka partisipasi perserta didik tidak mencapai
angka 50 %. Maka dari itu, kami di sini telah menyampaikan bahwasanya di minggu depan
tepatnya di tanggal 28 Mei kami akan melakukan penelitian ke 2 dengan memabawa sebuah
perangkat media pembelajaran yang merupakan ide dari kami yang bernama labirin teka teki
silang dan mengimplementasikan langsung pada ruang pembelajaran.

Partisipasi Siswa Setelah Penggunaan Media Pembelajaran Labirin Teka Teki Silang

Pada penelitian kedua ini kami di tanggal 28 Mei tepatnya pukul 08:00 kami langsung
menuju kelas kemudian konfirmasi dengan pendidik untuk melaksanakan praktek implementasi
media pembelajaran yang telah kami bawakan. Respon siswa maupun pendidik memeberikan
respon positif terhadap kedatangan kami. Pada awal pembelajaran kami langsung menyapa hangat
peserta didik. Sebelum memasuki inti pembelajran kami menjelaskan materi mengenai
pembelajran yang sedang dilaksanakan pada hari itu yaitu materi mengenai norma. Menggunakan
media proyektor dan laptop pada penyampaian materi, kami telah mendapatkan atensi atau
memiliki daya tarik terhadap keseluruhansiswa di kelas tersebut.

Berlanjut pada inti penerapan media pembelaran kami melihat reaksi siswa yang senang
dan gembira karena akan bermain sebuah permainan yaitu labirin dan teka — teki silang. Setelah
kami menunjukan bentuk labirin dan menjelaskan sistematika permainan, kami memulai
permainan labirin ini. Ketika permainan berlangsung perbedaan keaktifan dan partisipasi siswa
mengalami perbedaan yang signifikan entah itu dari segi aspek partisipasi individu maupun
partisipasi kelompok. Ketika permainan berlangsung seluruh siswa memperhatikan setiap
pertanyaan dan memyimak bagaimana permainan yang sedang berlangsung.

Pada penelitian kedua ini seluruh siswa yang berjumlah 11 orang menunjukan partisipasi
aktif dengan memerhatikan materi yang kami sampaikan. Tidak hanya pada penyampaian materi
ketika permainan berlangsung antusias dari siswa untuk menjawab setiap pertanyaan juga
meningkat drastis dari observsi sebelumnya. Dalam aspek partisipasi berkelompok siswa juga
menunjukan sikap yang partisipatif dan interaktif bekerjasama dalam menentukan jawaban dan
jalur permainan labirin yang benar. Jika diproyeksikan dengan persentase dapat dituliskan
partisipasi siswa menyentuh angka 95 %.

Pada akhir permainan maka akan didapatkan pemenang dan sebagai penyemangat siswa
kami memberikan reward berupa hadiah snak atau jajanan ringan. Hal tersebut kami lakukan atas
usaha yang memang patut kami apresiasi terhadap peserta didik. Setelah pembelajaran usai kami
kemudian menanyakan terhadap peserta didik, “ apakah pembelajaran tadi seru ?”, serentak
mereka menjawab “seru!”. Secara tidak langsung reaksi dari siswa menunjukan pembelajaran
yang kami bawakan dengan konsep permainan labirin teka teki silang membuat mereka senang
dan bersemangat dalam pembelajaran. Melalui media pembelajaran, komunikasi dapat dilakukan
dengan efektif dan efisien karena fungsinya sebagai alat bantu pembelajaran. Sama halnya dengan
apa yang dikatakan oleh Riyana (2008:29) bahwa media pembelajaran dapat berfungsi
mempercepat proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang diharapkan mencapai cita cita
pendidikan nasional yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa harus senantiasa diimbangi dengan
pembaruan pembaruan entah itu dari metode, gaya, kurikulum, dan media pembelajaran. Pada
kesimpulannya media labirin teka teki silang yang kami buat dan kami implementasikan
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membawa dampak positif yang dapat dirasakan langsung oleh pendidik maupun oleh peserta
didik. Meskipun media pembelajaran yang kami buat masih bisa dikatakan belum sempurna,
tetapi setidaknya ini merupakan langkah awal menuju Indonesia emas 2045.

KESIMPULAN

Perkembangan sekaligus tuntutan zaman yang semakin pesat memang menjadi urgensi kita
bersama dalam bagaimana strategi dan metode yang kita pakai dalam menghadapinya. Pendidikan
yang bisa kita sebut sebagai jantungnya dari sebuah negara berkembang harus mengalami banyak
perkembangan dan banyak modifikasi. Cita cita pendidikan nasional yaitu mencerdaskan
kehidupan bangsa, harus sejalan dengan elemen penunjang kesuksesan pendidikan tersebut. Salah
satu faktor vital dalam pendidikan yang sering diabaikan oleh para pendidik yaitu tentang
penggunaan media pembelajaran. Keterbatasn kapasitas dan fasilitas tiap instansi sekolah menjadi
salah satu faktor utama dimana pemakaian media pembelajran ini masih belum
diimplementasikan secara intens dan konsisten. Temuan dilapangan menunjukan bahwasanya
dari dua penelitian memiliki prbedaan yang bisa dikatakan timpang dalam aspek partisipasi
peserta didik. Model pembelajaran yang terpantau masih konvensional menjadikan proses
pembelajaran kurang efektif dan efisien. Pesan pembelajaran yang disampaikan oleh oleh
pendidik terhadap siswa tidak tersalurkan secara maksimal karena tidak adanya daya tarik dalam
sebuah pembelajaran itu sendiri. Penggunaan media pembelajaran labirin teka teki silang yang
menuntut pesrta didik untuk bermain, berfikir, dan beraksi selain memberikan dampak
meningkatnya partisipasi peserta didik. hal yang terpenting, mereka menjadikan ruang
pembelajaran sebagai tempat berfikir secara gembira bukan menjadi penjara belajar yang
membosankan.
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